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This study aims to analyze the correlation between learning discipline, 
learning motivation and student learning outcomes in thematic learning 
for class IV, State Elementary School 29 Pontianak City. The research 
method is a descriptive method with a form of correlation study research. 
The population in the study were all fourth grade students. Sampling 
using purposive sampling technique with a total sample of 27 students 
who are in class IVC State Elementary School 29 Pontianak City. The 
results showed that learning discipline was 86.06%, learning motivation 
was 80.88% and learning outcomes obtained an average of 87.98. 
Statistical calculations using the product moment correlation formula, 
namely learning discipline with learning outcomes obtained rcount 
0.246, learning motivation with learning outcomes obtained rcount 
0.593, learning discipline and learning motivation obtained rcount 0.334. 
Learning discipline and learning motivation with learning outcomes 
using the multiple correlation formula obtained .𝑥1𝑥2 of 0.595 in the 
category of moderate relationship with Fcount of 6.57 and Ftable = 5% 
of 4.26 which means Fcount (6.57) > Ftable (4 ,26), then Ha is accepted. 
It can be concluded that there is a relationship between learning 
discipline and learning motivation with learning outcomes in thematic 
learning for class IV, State Elementary School 29 Pontianak City. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa pandemi Covid-19 ini 
siswa diarahkan pemerintah untuk belajar 
dari rumah atau belajar dalam jaringan. 
Sistem pembelajaran dalam jaringan ini 
merupakan sistem pembelajaran tanpa 
tatap muka secara langsung antara guru 
dan siswa, tetapi dilakukan menggunakan 
jaringan internet. Belajar dari rumah 
seperti ini kurang efektif karena 
kurangnya peran guru dalam memberikan 
pembelajaran pada siswa. Sebagian besar 
waktu di rumah dihabiskan untuk 
bermain handphone dari pada belajar. 
Penggunaan handphone ini jika tidak 
diawasi dengan baik maka akan 
berdampak buruk bagi siswa karena 
menyita waktu belajar siswa. Hal ini akan 
berdampak pada rendahnya kedisiplinan 
belajar siswa dan motivasi belajar siswa. 
Agar proses belajar dapat berjalan 
dengan baik, maka siswa harus mematuhi 
tata tertib yang ada dengan penuh rasa 
disiplin yang tinggi. Salah satu hal yang 
harus ada didalam diri siswa adalah 
kedisiplinan belajar, menurut Yayaha, 
dkk (2009) “Discipline is a rudimentary 
ingredient that plays a crucial role in 
school system, which insists on upholding 
the moral values of students” (h.660). 
Kedisiplinan siswa dalam belajar akan 
melatih dirinya untuk bisa 





menaati peraturan tata tertib yang ada di 
sekolah maupun dirumah. Menurut 
Kompri (2017) secara terminologis, 
“istilah discipline mengandung arti 
sebagai keadaan tertib  di mana para 
pengikut itu tunduk dengan hati pada 
ajaran-ajaran para pemimpinnya” (235). 
Kedisiplinan dalam belajar merupakan 
suatu sikap, tindakan seseorang yang 
mengarah kepada ketaatan serta 
kepatuhan yang berlaku dan mempunyai 
rasa tanggung jawab dalam belajar. 
Disiplin merupakan perilaku yang tidak 
secara langsung ada pada diri seseorang 
sejak lahir, tetapi disiplin dibentuk oleh 
lingkungan melalui pola asuh dan 
perlakukan orang tua, guru, dan 
masyarakat. Individu yang memiliki 
sikap disiplin akan mampu 
mengendalikan dan mengarahkan dirinya 
pada perilaku yang taat dan patuh serta 
menunjukkan sikap patuh terhadap 
peraturan dan norma-norma yang 
berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Amari. S (2013) bahwa “upaya yang 
dapat dilakukan dalam pembentukkan 
disiplin yaitu melalui pembiasaan, 
perubahan pola, sistem aturan, sistem 
sanksi, dan penghargaan diri dalam diri 
anak itu sendiri, pendidik, serta 
lingkungan” (h.167). Dengan disiplin, 
siswa akan berhasil dalam belajarnya dan 
akan mendapatkan hasil belajar yang 
tinggi, begitu pula sebaliknya jika siswa 
tidak disiplin dalam belajar maka akan 
mendapatkan hasil belajar yang rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
saya lakukan di Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota dengan Ibu Lia Marlina, 
S.Pd sebagai narasumber, beliau 
merupakan wali kelas sekaligus guru 
pembelajaran tematik di kelas IV C 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota, 
beliau menyatakan bahwa kedisiplinan 
belajar, motivasi belajar dan hasil belajar 
pada siswa kelas IVC dalam 
pembelajaran tematik masih tergolong 
rendah dan hanya peserta didik tertentu 
saja yang memiliki kedisiplinan belajar 
dan motivasi belajar yang baik. Pada saat 
masa pandemi sekarang ini sangat 
menghambat proses belajar mengajar, 
dalam pembelajaran ada siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
hal ini ditunjukkan dengan siswa yang 
aktif dalam menanggapi guru. Begitu 
juga sebalikknya, ada siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang rendah, 
hal ini ditunjukkan dengan kurang 
berpartisipasinya siswa dalam 
pembelajaran. Selain itu, untuk 
kedisiplinan guru melihat kemampuan 
siswa pada saat mengerjakan tugas 
melalui media pembelajaran yang guru 
buat dan dalam pengumpulan tugas ada 
beberapa siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas tepat waktu serta 
masih banyak siswa yang kurang paham 
dengan pembelajaran daring saat ini 
bahkan ada siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas yang telah 
diberikan oleh guru .Masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Apakah 
terdapat korelasi antara kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 
Tematik kelas IV Sekolah Dasar?” Agar 
pembahasannya dapat dijabarkan secara 
terperinci, maka pada penelitian ini 
memiliki tujuan penelitian yaitu 1) Untuk 
menganalisis korelasi antara kedisiplinan 
belajar dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IVC Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. 2) 
Untuk menganalisis korelasi antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik kelas 
IVC Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota.3) Untuk menganalisis korelasi 
antara kedisiplinan belajar dengan 
motivasi belajar dalam pembelajaran 
tematik kelas IVC Sekolah Dasar Negeri 
29 Pontianak Kota. 4) Untuk 
menganalisis korelasi antara kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran 







Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Nawawi (2015) “metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak, atau sebagaimana adanya” (h.67). 
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi hubungan 
(Interrelationship Studies) dengan 
menggunakancara penelitian studi korelasi 
(correlation studies)dengan tujuan untuk 
menentukan tingkat hubungan antara 
kedisiplinan belajar, motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota.  Sebelum 
penelitian dilakukan, peneliti menyiapkan 
langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini dengan melakukan 
tiga tahap yaitu  Tahap Persiapan, Tahap 
Pelaksanaan,  Tahap Akhir. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Kota. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
sampling nonprobability sampling, 
sedangkan cara pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampling purposive. 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IVC dengan jumlah siswa sebanyak 
27 orang.  
Dalam mengumpulkan data 
penelitian , peneliti menggunakan dua 
teknik penelitian sebagai cara 
pengumpulan data, yaitu: 1) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung  dalam 47 
penelitian ini dilakukan dengan cara 
memberikan kuesioner (angket).  Angket 
digunakan untuk memperoleh data tentang 
kedisiplinan belajar dan motivasi belajar. 
Angket ini di berikan kepada siswa kelas 
IVC Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota.   2) Teknik Studi Dokumenter dalam 
penelitian ini berupa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa pada aspek kognitif 
pembelajaran tematik Tema 9 Kayanya 
Negriku Subtema 2 Pemanfaatan 
Kekayaan Alam di Indonesia Siswa Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota.  
Adapun alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah 1) 
angket/kuesioner dengan menggunakan 
skala likert digunakan untuk mengetahui 
kedisiplinan belajar dan motivasi belajar 
siswa, Setelah menentukan skala dan skor 
pada angket maka hal selanjutnya adalah 
cara mengolah data dari angket terebut. 
Pengolahan data dilakukan dengan cara 
mencari rata-rata jawaban siswa. Dengan 
menggunakan rumus persentase menurut 
Purwanto. N (2017), sebagai berikut: 𝑁𝑝 = 
𝑅 / 𝑆𝑀 × 100. 2.) Dokumen Hasil Belajar  
pada nilai rata-rata akhir pada aspek 
kognitif pembelajaran tematik Tema 9 
Kayanya Negriku Subtema 2 Pemanfaatan  
Kekayaan Alam di Indonesia Siswa 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota. Agar alat pengumpul data 
tersebut menghasilkan data yang objektif 
dan mampu menguji hipotesa penelitian. 
Maka dari itu, diperlukan analisis terhadap 
alat pengumpul data sebagai berikut, 
Validitas Instrumen dalam penelitian ini 
yang digunakan adalah validitas konstruk. 
Instrument disusun berdasarkan teori yang 
relevan kemudian melalui konsultasi 
dengan ahli dan persetujuan dosen 
pembimbing sampai alat ukur yang berupa 
angket tersebut sudah dianggap memenuhi 
syarat dari segi validitas. Untuk menguji 
validitas isi angket dilakukan dengan cara 
yaitu mengkonsultasikan kisi-kisi angket 
dengan seorang ahli yang dipilih. Setelah 
dilakukan pengujian dengan ahli maka 
angket kedisiplinan belajar dan motivasi 
belajar akan di uji cobakan dengan 25 
orang siswa kelas IV B Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Kota. Setelah data 
terkumpulkan, selanjutnya dilakukan 
analisis data statistik menggunakan rumus 





menggunakan SPSS 22. Hasil korelasi 
tersebut akan dibandingkan dengan r kritis 
yaitu sebesar 0,3. Berikut ini hasil dari 
perhitungan validitas angket menggunakan 
SPSS 22 sebagai berikut, 
Tabel 1.  Hasil Perhitungan Validasi Angket Kedisiplinan Belajar 
No r r Keterangan No r r Keterangan 
Soal kritis hitung  Soal kritis hitung 
1 0,3 0,755 Valid 14 0,3 0,398 Valid 
2 0,3 0,667 Valid 15 0,3 0,056 Tidak Valid 
3 0,3 0,407 Valid 16 0,3 0,583 Valid 
4 0,3 0,415 Valid 17 0,3 -0,115 Tidak Valid 
5 0,3 0,565 Valid 18 0,3 0,441 Valid 
6 0,3 0,633 Valid 19 0,3 0,411 Valid 
7 0,3 -0,074 Tidak Valid 20 0,3 0,437 Valid 
8 0,3 0,590 Valid 21 0,3 0,492 Valid 
9 0,3 0,437 Valid 22 0,3 0,439 Valid 
10 0,3 0,408 Valid 23 0,3 0,731 Valid 
11 0,3 0,738 Valid 24 0,3 0,564 Valid 
12 0,3 0,018 Tidak Valid 25 0,3 0,631 Valid 
13 0,3 0,513 Valid     
 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Validasi Angket Motivasi Belajar 
No r R Keterangan No R r Keterangan 
Soal kritis hitung  Soal kritis hitung 
1 0,3 0,627 Valid 16 0,3 0,282 Tidak Valid 
2 0,3 0,574 Valid 17 0,3 0,662 Valid 
3 0,3 0,456 Valid 18 0,3 0,570 Valid 
4 0,3 0,413 Valid 19 0,3 0,245 Tidak Valid 
5 0,3 0,417 Valid 20 0,3 0,508 Valid 
6 0,3 0,547 Valid 21 0,3 0,671 Valid 
7 0,3 0,496 Valid 22 0,3 0,297 Tidak Valid 
8 0,3 0,670 Valid 23 0,3 0,499 Valid 
9 0,3 0,642 Valid 24 0,3 0,495 Valid 
10 0,3 0,519 Valid 25 0,3 0,134 Tidak Valid 
11 0,3 0,505 Valid 26 0,3 0,586 Valid 
12 0,3 0,555 Valid 27 0,3 -0,039 Tidak Valid 
13 0,3 0,564 Valid 28 0,3 0,418 Valid 
14 0,3 0,445 Valid 29 0,3 0,412 Valid 
15 0,3 0,651 Valid 30 0,3 0,421 Valid 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan 
uji coba angket tersebut diketahui bahwa 
angket kedisiplinan belajar terdapat 4 
pernyataan yang tidak valid dan 21 
pernyataan valid. Dan angket motivasi 
belajar terdapat 5 pernyataan yang tidak 





Reliabilitas Instrumen merupakan 
instrument yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur suatu objek 
yang sama akan menghasilkan data yang 
sama pula dan dapat dipercaya sebagai alat 
pengumpul data. Untuk pengumpulan data 
tentang variabel kedisiplinan belajar dan 
motivasi belajar, setelah angket disusun 
dan diuji coba kepada siswa kelas IV B di 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota, 
hasil uji coba itu kemudian dicari 
reabilitasnya. Untuk mencari reabilitasnya 
maka peneliti menggunakan rumus Alfa 
Cronbach yang dihitung menggunakan 
SPSS 22. Setelah melakukan perhitungan 
reabilitas, tahap selanjutnya adalah 
menentukan tingkat reabilitas instrument. 
Untuk menentukan tingkat reliabilitas 
instrumen diperlukan kriteria. instrumen 
yang digunakan untuk melihat kedisiplinan 
belajar dinyatakan reabel rii = 0,817 > 0,6 
dan motivasi belajar dinyatakan reabel di 
mana rii = 0,883 > 0,6. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba angket yang 
dilakukan di kelas IV B SDN 29 Pontianak 
Kota, dapat disimpulkan data sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Angket Kedisiplinan Belajar 
  Validitas   Reabilitas  
No R r Keputusan Koefisiensi Keputusan Keterangan 
 hitung kritis  Reabilitas   
1 0,755 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
2 0,667 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
3 0,407 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
4 0,415 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
5 0,565 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
6 0,633 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
7 -0,074 0,3 Tidak Valid 0,817 Reabel Tidak 
Digunakan 
8 0,590 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
9 0,437 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
10 0,408 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
11 0,738 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
12 0,018 0,3 Tidak Valid 0,817 Reabel Tidak 
Digunakan 
13 0,513 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
14 0,398 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
15 0,056 0,3 Tidak Valid 0,817 Reabel Tidak 
Digunakan 
16 0,583 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
17 -0,115 0,3 Tidak Valid 0,817 Reabel Tidak 
Digunakan 
18 0,441 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
19 0,411 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
20 0,437 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
21 0,492 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
22 0,439 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
23 0,731 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 
24 0,564 0,3 Valid 0,817 Reabel Digunakan 





Tabel 4. Hasil Uji Coba Angket Motivasi Belajar 
  Validitas   Reabilitas  
No r r Keputusan Koefisiensi Keputusan Keterangan 
 hitung kritis  Reabilitas   
1 0,627 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
2 0,574 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
3 0,456 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
4 0,413 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
5 0,417 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
6 0,547 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
7 0,496 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
8 0,67 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
9 0,642 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
10 0,519 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
11 0,505 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
12 0,555 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
13 0,564 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
14 0,445 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
15 0,651 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
16 0,282 0,3 Tidak Valid 0,883 Reabel Tidak 
Digunakan 
17 0,662 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
18 0,57 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
19 0,245 0,3 Tidak Valid 0,883 Reabel Tidak 
Digunakan 
20 0,508 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
21 0,671 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
22 0,297 0,3 Tidak Valid 0,883 Reabel Tidak 
Digunakan 
23 0,499 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
24 0,495 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
25 0,134 0,3 Tidak Valid 0,883 Reabel Tidak 
Digunakan 
26 0,586 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
27 -0,039 0,3 Tidak Valid 0,883 Reabel Tidak 
Digunakan 
28 0,418 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
29 0,412 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
30 0,421 0,3 Valid 0,883 Reabel Digunakan 
 
Data dari masing-masing variabel 
dianalisis dengan megkonversikan data 
menjadi skor maksimum 100 dan diberi 
kategori dengan tolak ukur.  Adapun rumus 
yang digunakan untuk mengkonversi skor 





𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎/𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 x 
100.  Untuk submasalah 1 dan submasalah 
2, menggunakan rumus korelasi product 
moment sebagai berikut:  
r1y = (N.Σx1y)−( Σx1 )(Σy) 
√{ N(Σx1 2)−( Σx1) 2}{ N(Σy 2)−( Σy) 2 
 
Untuk sub masalah 3, menggunakan rumus 
product moment sebagai berikut: 
r12 = (N.Σx1x2 )−( Σx1 )(Σx2) √{ N(Σx1 2)−( 
Σx1) 2}{ N(Σx2 2)−( Σx2) 2 
Untuk sub masalah 4, menggunakan 
rumus korelasi ganda sebagai berikut: 
𝑅𝑦.𝑥1𝑥2 = √ 𝑟 2 𝑦𝑥1 + 𝑟 2 𝑦𝑥2 −2𝑟𝑦𝑥1 𝑟𝑦𝑥2 
𝑟𝑥1𝑥2 1− 𝑟 2 𝑥1𝑥2 
Pengujian hipotesis menurut 
Sugiyono (2015), dengan mengetahui nilai 
Fhitung dengan rumus sebagai berikut :  
Fh = 𝑅 2/𝑘 (1−𝑅2 ) /(𝑛−𝑘−1) 
Kriteria pengujian hipotesi, jika 
Fhitung> Ftabel pada taraf signifikan 5%, 
berarti signifikan dengan demikian maka 
Ho ditolak kebenarannya dan Ha diterima 
kebenarannya, jika Fhitung< Ftabel pada 
taraf signifikan 5%, berarti tidak signifikan 
dengan demikian maka Ho diterima 
kebenarannya dan Ha ditolak 
kebenarannya (h.192)
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota 
dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
korelasi antara kedisiplinan belajar dan 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. 
Deskripsi data rinci terdapat didalam 
uraianberikut, 
1. Kedisiplinan Belajar Siswa 
Data yang diperoleh setelah 
penelitian melalui angket. Angket ini di 
serahkan kepada siswa dan orang tua siswa 
pada saat pengumpulan tugas. Angket 
tersebut diberikan kepada 27 orang siswa 
dengan jumlah butir angket sebanyak 21 
pernyataan dengan 5 opsi jawaban yaitu 
sangat setuju, setuju, ragu-ragu,tidak 
setuju, sangat tidak setuju. 
Tabel  5. Skor responden angket kedisiplinan 
belajar siswa Kelas IV SDN 29 Pontianak Kota 
No Nama Siswa Skor 
1 GMP 85,71 
2 ANA 82,85 
3 AFS 88,57 
4 ADAK 81,9 
5 AA 95,23 
6 AS 87,61 
7 DMS 83,8 
8 FS 86,66 
9 FZ 84,76 
10 IN 87,61 
11 JN 86,66 
12 KMR 76,19 
13 KM 90,47 
14 M 81,9 
15 MRAA 71,41 
16 MR 94,28 
17 NR 83,8 
18 QQALIF 84,76 
19 RRT 80,92 
20 RA 86,71 
21 SA 87,61 
22 SD 88,57 
23 SSA 86,66 
24 TNPL 97,14 
25 VAR 86,66 
26 MTAS 84,76 
27 FRS 91,42 
 Jumlah 2324,62 
 Rata-rata 86,09 
 Skor terendah 71,41 
 Skor tertiggi 97,14 
Berdasarkan tabel 5 diatas diperoleh 
data skor angket kedisiplinan belajar kelas 
IV C di SDN 29 Pontianak Kota yang 





skor angket sebesar 2324,62 dengan rata-
rata skor 86,09 yang termasuk pada 
kategori “Baik Sekali” adapun skor 
terendah yang diperoleh siswa adalah 71,41, 
sedangkan skor tertingginya adalah 97,14. 
Berdasarkan hasil presentase tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa 86,08% masuk 
dalam keputusan berhasil dengan grade A 
(sangat baik). Berdasarkan data diatas 
diketahui bahwa 25 siswa memiliki 
kedisiplinan belajar yang sangat baik atau 
92,59% siswa kelas IV C memiliki 
kedisiplinan belajar yang sangat baik, 2 
siswa memiliki kedisiplinan belajar yang 
baik atau 7,41 % siswa kelas IV C. 
Untuk menyimpulkan bagaimana 
kedisiplinan belajar siswa kelas IV C SDN 
29 Pontianak Kota maka dapat 
disimpulkan berdasarkan data statistik 
dibawah ini 
Tabel 6. Deskriptif Data Kedisiplinan 
Belajar 
No Deskripsi data Data 
1 Total nilai 2324,62 
2 Rata-rata 86,09 
3 Nilai terendah 71,41 
4 Nilai tertinggi 97,14 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kedisiplinann 
belajar siswa kelas IV C SD Negeri 29 
Pontianak Kota adalah 86,09 dimana rata-
rata siswa masuk dalam kategori baik 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Data skor angket motivasi belajar 
kelas IV C di SDN 29 Pontianak Kota 
yang berjumlah 27 orang siswa yaitu 
jumlah skor angket sebesar 2181,6 dengan 
rata-rata skor 80,8 yag termasuk pada 
kategori “Baik Sekali” adapun skor 
terendah yang diperoleh siswa adalah 71,2, 
sedangkan skor tertingginya adalah 96. 
Setelah hasil angket dihitung 
mengggunakan konverensi nilai, 
selanjutnya akan di analisis menggunakan 
rumus persentase. Adapun uraian 
pendeskripsian data masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut, 
𝑁𝑝 = 𝑅 / 𝑆𝑀 × 100  
𝑁𝑝 = 2730/ 3375 × 100 𝑁 
𝑝 = 80,88%  
Berdasarkan hasil presentase 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
80,88% masuk dalam keputusan berhasil 
dengan grade A (sangat baik). Kesimpulan 
tersebut berdasarkan hasil konsultasi 
dengan tabel tolak ukur kategori penilaian. 
Untuk menyimpulkan bagaimana motivasi 
belajar siswa kelas IV C SDN 29 
Pontianak Kota maka dapat disimpulkan 
berdasarkan data statistik dibawah ini: 
Tabel 7. 
Deskriptif Data Motivasi Belajar 
No Deskripsi data Data 
1 Total nilai 2181,6 
2 Rata-rata 80,8 
3 Nilai terendah 71,2 
4 Nilai tertinggi 96 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata motivasi 
belajar siswa kelas IV C SD Negeri 29 
Pontianak Kota adalah 86,17 dimana rata-
rata siswa masuk dalam kategori baik. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar tematik siswa 
diperoleh dari nilai evaluasi (nilai 
harian) yang dilakukan setiap 
berakhirnya pembelajaran selama satu 
subtema.  Adapun data statistik yang 
diperoleh dari hasil belajar adalah: 
Tabel 8. 
Deskriptif Data Hasil Belajar 
No Deskripsi data Data 
1 Total nilai 2375,55 
2 Rata-rata 87,98 
3 Nilai terendah 73,16 
4 Nilai tertinggi 96,75 
4. Korelasi antara Kedisiplinan 
Belajar dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota. 
a) Hasil Korelasi antara Kedisiplinan 
Belajar dengan Hasil Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Tematik Kelas 






Untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara kedisiplinan belajar 
dengan hasil belajar siswa kelas IV C SD 
Negeri 29 Pontianak Kota maka 
digunakan rumus product moment. 
Perhitungan product moment dapat 
dilihat pada hasil uji statistic sebagai 
berikut : 
Tabel 9. 
Korelasi Product Moment Kedisiplinan Belajar dengan Hasil Belajar 






Kedisiplinan Belajar Pearson Correlation 
1 ,246 
 Sig. (2-tailed)  
, 216 
 N 27 27 
Hasil Belajar Pearson Correlation 
, 246 1 
 Sig. (2-tailed) 
, 216 
 
 N 27 27 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
diperoleh rhitung = 0,246. Untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi maka yang harus dilakukan 
adalah membandingkan koefisiensi 
korelasi tersebut dengan rtabel dengan 
taraf signifikan 5% yaitu dengan N = 27. 
Maka N = 27 adalah 0,381. Maka rhitung 
< rtabel atau 0,246 < 0,381. Maka korelasi 
tersebut masuk ke dalam tingkat kategori 
rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi 
yang positif dan signifikan antara 
kedisiplinan belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota. 
b) Korelasi antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 
PotianakKota 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas IV C SD Negeri 
29 Pontianak Kota maka digunakan rumus 
product moment. Perhitungan product 
moment dapat dilihat pada hasil uji 
statistic sebagai berikut
Tabel 10. 
Korelasi Product Moment Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Correlations    
  Motivasi Belajar Hasil Belajar 
Motivasi Belajar Pearson Correlation 1 ,593** 
 Sig. (2-tailed)  ,001 
 N 27 27 
Hasil Belajar Pearson Correlation ,593** 1 
 Sig. (2-tailed) ,001  
 N 27 27 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
diperoleh rhitung = 0,593. Untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi maka yang harus dilakukan 
adalah membandingkan koefisiensi 
korelasi tersebut dengan rtabel dengan 
taraf signifikan 5% yaitu dengan N = 27. 
Maka N = 27 adalah 0,381. Maka rhitung 
> rtabel atau 0,593 > 0,381. Maka korelasi 
tersebut masuk ke dalam tingkat kategori 
sedang. Dengan demikian dapat 





positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV 
C Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota 
c) Korelasi antara kedisiplinan 
belajar dengan motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 29 
Potianak Kota 
Untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antara kedisiplinan belajar 
dengan motivasi belajar siswa kelas IV C 
SD Negeri 29 Pontianak Kota maka 
digunakan rumus product moment. 
Perhitungan product moment dapat 
dilihat pada hasil uji statistic sebagai 
berikut :
 
Tabel 11. Korelasi Product Moment Kedisiplinan 
Belajar dengan Motivasi Belajar 
Correlations    
  Kedisiplinan 
Belajar 
Motivasi Belajar 
Kedisiplinan Belajar Pearson Correlation 1 334’ 
 
 Sig. (2-tailed)  ,088 
 N 27 27 
Motivasi Belajar Pearson Correlation ,334 1 
 Sig. (2-tailed) ,088  
 N 27 27 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut 
diperoleh rhitung = 0,334. Untuk 
mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi maka yang harus dilakukan 
adalah membandingkan koefisiensi 
korelasi tersebut dengan rtabel dengan 
taraf signifikan 5% yaitu dengan N = 
27. Maka N = 27 adalah 0,381. Maka 
rhitung < rtabel atau 0,334 < 0,381. 
Maka korelasi tersebut masuk ke dalam 
tingkat kategori rendah. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada korelasi yang positif dan 
signifikan antara kedisiplinan belajar 
dengan motivasi belajar siswa kelas IV 
C SDN 29 Pontianak Kota 
d) Korelasi antara kedisiplinan  
belajar dan motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV 
SDN 29 Potianak Kota 
Berdasarkan perhitungan statistik 
dengan menggunakan rumus korelasi 
ganda di peroleh hasil perhitungan 
koefisiensi korelasi antara kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar dengan 
hasil belajar yaitu rhitung = 0,595. 
Untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi maka yang harus 
dilakukan adalah membandingkan 
koefisiensi korelasi tersebut dengan 
rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 
dengan N = 27. Maka N = 27 adalah 
0,381. Maka rhitung > rtabel atau 0,595 
> 0,381. Maka korelasi tersebut masuk 
ke dalam tingkat kategori sedang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa adanya korelasi yang positif dan 
signifikan antara kedisiplinan belajar 
dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas IV C SDN 29 
Pontianak Kota 
Pembahasan 
1. Korelasi antara Kedisiplinan 
Belajar dengan Hasil Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
statistik yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product 
moment, didapatlah koefisien korelasi 





kategori rendah. Nilai koefisien korelasi 
tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu N = 27 adalah 0,381. Sehingga 
rhitung < rtabel atau 0,246 < 0,381. Hasil 
dari analisis tersebut membuktikan 
bahwa tidak terdapat korelasi positif 
antara kedisiplinan belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. Hal ini 
bertolak belakang dengan pernyataan 
apabila siswa memiliki kedisiplinan 
belajar yang tinggi maka hasil belajar 
juga akan mengikuti kedisiplinan belajar 
yang dimiliki siswa. Dengan kata lain 
semakin besar kedisiplinan belajar yang 
dimiliki siswa maka semakin besar pula 
hasil belajar yang akan di peroleh. 
2. Korelasi antara Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product 
moment, didapatlah koefisien korelasi 
sebesar 0,593 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Nilai koefisien korelasi 
tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu N = 27 adalah 0,381. Sehingga 
rhitung > rtabel atau 0,593 > 0,381. Hasil 
dari analisis tersebut membuktikan 
bahwa terdapat korelasi positif antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa dalam 83 pembelajaran dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. 
Artinya, semakin tinggi motivasi belajar 
siswa maka hasil belajar yang siswa 
dapatkan semakin baik pula. Karena 
motivasi belajar yang ada akan 
mendorong siswa untuk rajin belajar 
sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar yang akan diperoleh. 
3. Korelasi antara Kedisiplinan 
Belajar dengan Motivasi Belajar 
dalam Pembelajaran Tematik Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota. 
Berdasarkan perhitungan statistik 
statistik yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product 
moment, didapatlah koefisien korelasi 
sebesar 0,334 yang termasuk dalam 
kategori rendah. Nilai koefisien korelasi 
tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% 
yaitu N = 27 adalah 85 0,381. Sehingga 
rhitung < rtabel atau 0,334 < 0,381. Hasil 
dari analisis tersebut membuktikan 
bahwa tidak ada korelasi antara 
kedisiplinan belajar dengan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. 
4. Korelasi antara Kedisiplinan 
Belajar dan Motivasi Belajar 
dengan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 29 Potianak 
Kota 
Berdasarkan perhitungan statistik 
statistik yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi ganda, 
didapatlah koefisien korelasi sebesar 
0,595 yang termasuk dalam kategori 
sedang. Nilai koefisien korelasi tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikan 5% yaitu N = 27 
adalah 0,381. Sehingga rhitung > rtabel 
atau 0,595 > 0,381. Hasil dari analisis 
tersebut membuktikan bahwa terdapat 
korelasi positif antara kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi kedisiplinan belajar dan motivasi 
belajar siswa maka semakin tinggi pula 
hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data statistik yang 
diperoleh dala penelitian dengan judul 





Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Tematik Kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 29 Potianak 
Kota” dapat disimpulkan sebagai berikut.  
Tidak adanya korelasi antara 
kedisiplinan belajar dengan hasil belajar 
siswa kelas IV C Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil perhitungan koefisiensi korelasi yang 
mendapatkan hasil sebesar 0,246 masuk ke 
dalam kategori rendah.  
Terdapat korelasi antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV 
C Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota. Hal ni dibuktikan dengan hasil 
perhitungan koefisiensi korelasi yang 
mendapat hasil sebesar 0,593 masuk ke 
dalam kategori sedang.  
Tidak adanya korelasi antara 
kedisiplinan belajar dengan motivasi 
belajar siswa kelas IV C Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Kota. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan 
koefisiensi korelasi yang mendapatkan 
hasil sebesar 0,334 masuk ke dalam 
kategori rendah.  
Terdapat korelasi antara kedisiplinan 
belajar dan motivasi belajar dengan hasil 
belajar siswa kelas IV C Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Kota. Hal ni 
dibuktikan dengan hasil perhitungan 
koefisiensi korelasi yang mendapat hasil 
sebesar 0,595 masuk ke dalam kategori 
sedang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang dapat peneliti sampaikan, sebagai 
berikut 
Orang tua hendaknya dapat 
memperhatikan kedisiplinan belajar siswa 
dirumah dan ikut berperan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di 
rumah. 
Dalam memberikan motivasi kepada 
siswa diperlukan kerjasama yang baik 
antara orang tua dan guru agar siswa 
merasa diperhatikan dan lebih semangat 
saat belajar sehingga diharapkan hasil 
belajar yang siswa peroleh bisa meningkat. 
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